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“Isnad khobari menurut ulama’ balaghoh yaitu
menghukumi dengan salab (negative/peniadaan) atau
dengan salab (positif).’

syl Jl O 3 "B al " OLSl e saeld) ol

A
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(5 sl B casy [

Isnad yaitu mengumpulkan kalimat yang berstatus

sebagai musnad (hukum yang disandarkan) pada

kalimah lain yang berstatus sebagai musnad ilaih

(yang disandari hukum), dengan cara memberi faidah

hukum pada salah satunya, baik dari sisi penetapan
hukum atau penafian hukum.?

oA
A Ul L lalins 5 30eli) dm s sy L A S sy
:uli LS 4 g\.;(ﬂ s &
Penjelasan

Sesuai uraian diatas, isnad khobari ialah mengumpulkan
satu kalimat yang berstatus sebagai musnad pada
kalimah yang lain yang berstatus sebagai musnad ilaih,
dengan cara memberi faidah hokum pada salah
satunya, adakalanya yang berupa penetapan hokum
(positif) atau penafian hukum (negative).’

" M. Sholihuddin Shofwan, Mabadi ul Balaghoh., him. 52.
® M. Sholihuddin Shofwan, Mabadi 'ul Balaghoh., him. 52.
® M. Sholihuddin Shofwan, Mabadi ‘ul Balaghoh., him. 52.
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Contoh:

a. Yang ijab (positif)
60 Zaid orang yang berdiri
Wy (A:d\ lImu itu laksana cahaya

b. Yang salab (negative)
X560 Zaid tidak berdiri

<& -3 5 Zaid buka orang yang berdiri®®
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Sampul Dalam
Identitas Buku
Kata Pengantar
Daftar Isi
Iftitah (Pembukaan)
Pasal 1: Mugodimah

19'M. Sholihuddin Shofwan, Mabadi 'ul Balaghoh., him. 52.
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Fashohah

Ghorobah

Pembagiannya

Mukholafatul Qiyas

Fashohah dalam kalam (kalam fashih)
Dlu’fu ta’lif (lemahnya susunan)
Ta’qid dan pembagiannya
Ta’qid lafdzi

Ta’qid maknawi

Mutakallim fashih

Pasal 2: Kalam yang balaghah
Balaghah

Kalam Baligh

Balaghatul Mutakallim

Pasal 3: Ilmu Ma’ani, Bayan, dan Badi’
Devinisi [lmu Ma’ani
Maudhu’nya

Faidahnya

Pengarangnya

Devinisi lImu Bayan

Devinisi [lmu Badi’

Fan 1: Ilmu Ma’ani
Pembahasannya

Bab 1: Keadaan Isnad Khobari

Devinisi Isnad
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Devinisi Khobari

Devinisi Ash-shidqu dan al-Kadzibu

Pasal 1: Arti Isnad Khobari

Pasal 2: Tujuan Orang Berbicara

Pasal 3: Metode Menyampaikan Khobar pada Orang Lain
Mugtadlo Dhohir dan Mugtadlo Hal

Kalam yang keluar dari Mugtadlo Dhohurul Hal
Menyamakan tanda ingkar dengan ingkar
Pasal 4: Perabot Taukid

Kalam Manfi sama dengan kalam Musbat
Perabot Taukid dalam Kalam Manfi

Pasal 5 Isnad Aqgli

Pasal 6 Majaz Aqli

BAB II: MUSNAD ILAIH

Pasal 1: Membuang Musnad llaih

Tujuan membuang Musnad llaih

Pasal 2: Menyebutkan Musnad llaih
Tujuan Menyebutkannya

Pasal 3: Musnad Ilaih berupa Isim Dlomir
Tujuannya

Pasal 4: Musnad llaih berupa Isim Alam
Tujuannya

Pasal 5: Musnad lIlaih berupa Isim Maushul
Tujuannya

Pasal 6: Musnad Ilaih berupa Isim Isyaroh
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Tujuannya

Pasal 7: Musnad Ilaih dengan Lam Ta’rif
Tujuannya

Pembagian Lam Lil Ahdzi

Pembagian Lam Hagiqgot/Jinsiyah
Pembagian Istigroq

Istigroq dalam lafadz mufrod dan jama’
Pasal 8: Musnad Ilaih berupa isim yang diidhofahkan
Tujuannya

Pasal 9: Musnad llaih berupa Isim Nakiroh
Tujuannya

Pasal 10: Qoidah Aghlabiyah

Pasal 11: Musnad llaih dengan sifat
Tujuannya

Pasal 12: Musnad Ilaih dengan Taukid
Tujuannya

Pasal 13: Musnad llaih dengan Athof Bayan
Tujuannya

Pasal 14: Musnad Ilaih dengan Badali
Tujuannya

Pasal 15: Musnad llaih dengan Athof
Tujuannya

Pasal 16: Musnad llaih yang dipisah dengan isim dhomir
Tujuannya

Pasal 17: Mendahulukan Musnad Ilaih dari musnad



Tujuannya

Pasal 18: Keluar dari Mugtadlo Dlomir
Meletakkan isim dlomir pada tempatnya isim dhohir
Faidahnya

Memalingkan tujuan pembicara
Memalingkan tujuan penanya

Pasal 19: Iltifat (Pemindahan Ibarot)
Devinisinya

Pembagiannya

Yang menyerupainya

Tujuan lltifat

Sighot madli untuk makna istigbal
Membalik salah satu dari dua juz pada tempatnya juz yang lain
Hukumnya

BAB IlI: TENTANG MUSNAD

Pasal 1: Membuang Musnad
Tujuannya

Pasal 2: Menyebutkan Mushad
Tujuannya

Pasal 3: Musnad berupa isim mufrod
Tujuannya

Pasal 4: Musnad berupa fiil

Tujuannya

Pasal 5: Musnad berupa isim

Tujuannya
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Pasal 6: Mengqoyidi Musnad
Bentuk ithlag dan taqyid
Meninggalkan qoyid

Qoyid dengan sifat dan idlofah
Qoyid dengan syarat

Perbedaan: o} ¢3! ¢ 5

Pasal 7: Musnad berupa isim nakiroh
Tujuannya
Pasal 8: Musnad berupa isim makrifat
Tujuannya
Pasal 9: Musnad dengan Qoshor
Pasal 10: Musnad berupa jumlah
Tujuannya
Pasal 11: Musnad yang diakhirkan atau didahulukan
Mengakhirkan musnad
Mendahulukan musnad
Daftar Pustaka
Penutup
Iklan Cilik
Bl s ) o
Lembar Sampul Depan “
Identitas Buku
Kata Pengantar
Daftar Isi
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BAB IV: MUTA’ALLIQOTUL FI'LI (Ma’mul-ma’mul yang
berhubungan dengan fi’il)
Pasal 1: Kedudukan Ma’mul
Pasal 2: Membuang Maf ul
Tujuannya
Pasal 3: Mendahulukan maf’ul dan sesamanya
BAB V: QOSHOR
Devinisinya
Pasal 1: Pembagian qoshor
Pasal 2: Tata cara dan adat qoshor
BAB VI: INSYA’
Devinisi kalam insya’
Pasal 1: Pembagian kalam Insya’
Insya’ Ghoiru Tholabi
Kalam Insya Tholabi
Pembagiannya
Pasal 2: Perabot Tamanni
Pasal 3: Perabot Istifham
Pasal: Perubahan makna Istifham
Perubahan istifham dari makna asal
Pembagian ingkar
Pasal 5: Perubahan Makna Amar, Nahi dan Nida’ dari Makna Asli
A. Perubahan makna asal
Perubahan makna nahi

Perubahan makna nida’
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Pasal 6: Perubahan Makna Kalam Khobariyah
BAB VIL:TENTANG FASHOL DAN WASHOL
Pasal 1: Tempat Fashol (Meninggalkan Mengatofkan)
Devinisi kalamul ittishol
Sebab-sebab kalamul ittishol
Devinisi kalamul inqitho’
Devinisi Syibhu Kamalul Inqitho’
Pasal 2: Tempat yang wajib diwashol (diathofkan)
Pasal 3: Kalimat yang sebaiknya diwashol
BAB VIIl: TENTANG KALAM UAZ, ITHNAB
MUSAWAH
1. Musawah
2. Kalam ljaz
Pembagian Kalam ljaz
Ithnab
Devinisi Ithnab
Faidah Ithnab
1. Ighol
2. Tadzyil
Pembagian Tadzyil
MENJELASKAN ILMU BAYAN
ILMU BAYAN
1. Devinisinya
a. Secara Bahasa

b. Secara Istilah

¢t

DAN



2. Maudlu’ (sasaran) [Imu Bayan
3. Pengarangnya
4. Tsamroh (buahnya) llmu Bayan
5. Pembahasannya
Pasal 1: Menjelaskan dilalah wadl’iyah
DILALAH
Devinisinya
Pembagiannya
1. Dilalah Muthobagoh
2. Dilalah Tadlommun
3. Dilalah Iltizam
BAB 1: TENTANG TASYBIH
Devinisi Tasybih
Rukun-rukun Tasyhih
PASAL 1: MUSYABBAH DAN MUSYABBAH BIH
Keadaan musyabbah dan musyabbah bih
1. Keduanya bersifat hissi
2. Keduanya bersifat aqgli
PASAL 2: TENTANG WAJAH SYABAH
Devinisi wajah syabah
Pembagian wajah syabah
1. Wajah syabah dakhili
2. Wajah syabah khoriji

a. Khoriji haqgiqi

b. Khoriji nisbi (idlofi)



PEMBAGIAN WAJAH SYABAH
Pembagian wajah syabah

1. Wajah syabah mufrod

2. Wajah syabah murokkab

3. Wajah syabah muta’addid

Wajah syabah tadlodl

PASAL 3: TENTANG ALAT TASYBIH DAN PEMBAGIANNYA
Devinisi adat tasybih

Pembagiannya

1. Adat tasybih yang seperti kaaf

2. Adat tasybih yang tidak seperti kaaf
PASAL 4: FAIDAH TASYBIH

Faidah Tasybih

Kasyful Hal

Bayanul Miqdar

Bayanu Imkaanu Wujudihi

Isholu halil musyabbah

Tazyinul musyabbah

Taswiyatul musabbah

Ihtimam

At-Tanwih bil Musyabbah
Istidzroful musyabbah

10. Rujhan

PASAL 5. MACAM-MACAM TASYBIH DILIHAT DARI DUA
UJUNGNYA

© o N o o~ w DdPRF
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Pembagian Tasybih
1. Tasybih mufrod bi mufrod
2. Tasybih mufrod bi murokkab
3. Tasybih murokkab bi murokkab
4. Tasybih murokkab bi mufrod
PASAL 6: TASYBIH DILIHAT DARI BERBILANGNYA DUA
UJUNG
Pembagian tasybih dari sisi ta’addudnya
1. Tasybih malfuf
2. Tasybih mafrug
3. Tasybih taswiyah
4. Tasybih jamak
PASAL 7: PEMBAGIAN TASYBIH DILIHAT DARI KEADAAN
WAJAH SYABAHNYA
Pembagian tasybih
1. Tasybih tamtsil
2. Tasybih ghoiru tamtsil
Tasybih ditinjau dari wajah syabah
1. Tasybih mujmal
2. Tasybih mufasshol
Pembagian tasybih
1. Tasybih qorib
2. Tasybih ghorib
Pembagian tasybih
1. Tasybih muakkad
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2. Tasybih mursal
Pembagian tasybih
1. Tasybih makbul
2. Tasybih mardud
Paling balaghohnya tasybih
BAB II: MAKNA HAKIKAT DAN MAJAZ
PASAL 1: MAKNA HAKIKAT
Devinisi Hakikat
Devinisi Majaz
Pembagian Majaz

Majaz Mufrod

Majaz Murokkab
PASAL 2: PEMBAGIAN MAJAZ DAN HAKIKAT
Pembagian hakikat
1. Hakikat Syar’iyah
2. Hakikat Urfiyah
Pembagian Majaz
PASAL 3: MAJAZ MUFROD MURSAL
Devinisi majaz mufrod mursal
Devinisi Qorinah
Pembagian Qorinah
Berbagai bentuk majaz mursal
1. Menamakan sesuatu dengan nama juz (bagiannya)
2. Menanamkan juz dengan nama keseluruhan

3. Menamakan perkara yang disebabi dengan nama sebab
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Menamakan sebab dengan perkara yang disebabi

Mengucapkan dhorof (wadah) yang dikehendaki madzruf
(sesuatu yang diwadahi)

Mengucapkan madzruf yang dikehendaki dhorof

Mengucapkan alat yang dikehendaki sesuatu yang butuh alat
Mengucapkan tempat, yang dikehendaki sesuatu yang
ditempatkan

Mengucapkan sesuatu yang ditempatkan yang dikehendaki
tempatnya (Ithlaqul haal wa irodatul mahal)

Mengucapkan sesuatu dengan memandang zaman yang telah
lewat.

Mengucapkan sesuatu dengan memandang zaman yang akan
datang

Mengucapkan sesuatu yang mutlak yang dikehendaki sesuatu
yang digoyidi

Mengucapkan sesuatu yang mugoyyad yang dikehendaki sesuatu
yang mutlak

Mengucapkan sesuatu yang umum yang dikehendaki sesuatu
yang khusus

Yang diucapkan sesuatu yang khusus yang dikehendaki sesuatu
yang umum

Mengucapkan badal yang dikehendaki mubdal minhunya

Yang diucapkan mubdal minhunya yang dikehendaki badalnya
Mengucapkan sesuatu yang dikehendaki sesuatu yang ada

disebelahnya

¢4



19. Mengucapkan masdar yang dikehendaki isim maf’ul
20. Mengucapkan isim fail yang dikehendaki maf™ul
21. Mengucapkan isim fail yang dikehendaki isim masdar
22. Mengucapkan isim maf’ul yang dikehendaki isim fail.
Daftar Pustaka
Penutup
Iklan cilik.
B PER
SAMPUL DALAM
IDENTITAS BUKU
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
PASAL 4: MAJAZ MUFROD ISTI’AROH
Devinisi Isti’aroh
Rukun-rukun isti’aroh
Pandangan para Ulama’ mengenai majaz isti’aroh
Syarat-syarat isti’aroh
Macam-macam qorinah dalam isti’aroh
Devinisi qorinah
Pembagian gorinah
PASAL 5: PEMBAGIAN IST’AROH DITINJAU DARI DUA
UJUNGNYA
1. Isti’aroh ‘Inadiyyah
2. Isti’aroh Wifaqiyyah

Tujuan isti’aroh inadiyah



Pembagian isti’aroh dengan memandang jami’nya

1. Isti’aroh qoribah

2. Isti’aroh ghoribah

Pembagian isti’aroh dengan memandang jamik dan dua thorofnya

1. Musta’ar lah, musta’ar minhu dan jamik hissi (sesuatu yang
tampak nyata)

2. Musta’ar lah, musta’ar minhu keduanya hissi, jamiknya akli
(abstrak)

3. Musta’ar lah, musta’ar minhu keduanya hissi, jamiknya sebagian
hissi dan sebagian akli

4. Musta’ar lah, musta’ar minhu dan jamiknya akli

5. Musta’ar minhu hissi, musta’ar lah akli dan jamiknya akli

6. Musta’ar minhu akli, musta’ar lah hissi dan jamiknya akli

Majaz isti’aroh dilihat dari lafadznya

1. Isti’aroh Ashliyah

2. Isti’aroh Taba’iyah

PASAL 8: ISTAROH DILIHAT DARI SISI MENYEBUTKAN

SESUATU YANG SESUAI DENGAN DUA THOROFNYA

1. Isti’aroh muthlaqoh

2. Isti’aroh mujarrodah

3. Isti’aroh murossyakhoh

PASAL 9: IST’AROH TAHQIQIYAH DAN TAKHLILIYYAH

Pembagian Isti’aroh

1. Isti’aroh Tahqiqiyyah

2. Isti’aroh Takhliliyyah
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PASAL 10: IST"AROH BIL KINAYAH

Pengertian Isti’aroh Kinayah

PASAL 11: CARA MEMBUAT ISTI’AROH YANG BAIK
Syarat isti’aroh yang baik

1. Menjaga sisi membuat Tasybih yang baik

2. Dari segi lafadznya jauh dari berbau Tasybih

3. Wajah syabahnya merupakan sesuatu yang jelas
PASAL 12: TENTANG MAJAZ MUROKKAB

Pembagian majaz murokkab

PASAL 13: TENTANG MENGUBAH I’ROB

Bentuk yang lain dari majaz

BAB 11l TENTANG KINAYAH

PASAL 1: PEMBAGIAN KINAYAH DAN TUJUANNYA
Pembagian Kinayah

Tujuan dan faidah kinayah

PASAL 2: DERAJAT MAJAZ DAN KINAYAH

Ilmu Badi’

Devinisi ilmu badi’

Tinjauan Sisi Keindahan Kalam

PEMBAGIAN YANG PERTAMA: KEINDAHAN KALAM
DITINJAUA DARI SISI MAKNA

1. BADI’ MUTHOBAQOH

2. BADI’ TASYABUH AL-ATHROF

3. BADI’ MUWAFAQOH

4. BADI’ AKS
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BADI’ TASHIM

BADI’ MUSYAKALAH
BADI’ TAZAWUJ
BADI’ RUJU’

BADI’ MUQOBALAH

. BADI’ TAURIYAH
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.

BADI’ JAM’U

BADI’ TAFRIQ

BADI’ TAQSIM

BADI’ JAM’U BERSAMAAN TAFRIQ

BADI’ JAM’U BERSAMAAN TAQSIM

BADI’ JAM’U BERSAMAAN TAFRIQ DAN TAQSIM
BADI’ AL-LAF WAN NASYR

BADI’ ISTIKHDAM

BADI’ TAJRID

BADI’ MUBALAGHOH

BADI’ TAFRI’

BADI’ HUSNU TA’LIL

BADI’ MADZAHABUL KALAM

BADI’ TAUKIDUL MADHAH BI SYIBHIDZ DZAMMI
BADI’ TAUKIDUD DZAMMI BI SYIBHUL MADHAH
BADI’ IDMAJ

BADI’ ISTITBA’

BADI’ TAUJIH

BADI’ QOSDUL JIDDI BIL HAZLI
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30. BADI’ TAJAHULUL ARIF

31. BADI’ AL-QOUL BIL MUJAB

32. BADI’ ITTHIROD

PEMBAGIAN KEDUA: KEINDAHAN KALAM DITINJAU DARI
SEGI LAFADZ

PASAL 1: BADI’ JINAS DAN PEMBAGIANNYA
Devinisi jinas

Pembagian badi’ jinas

BADI’ JINAS NAQISH

Devinisi badi’ jinas nagish

Pembagian badi’ jinas naqish

BADI’ JINAS QOLB

Pembagiannya

AL-MULHAQ BIL JINAS

BADI’ JINAS ISYAROH

BADI’ JINAS RODDUL “AJZI

Devinisi dan pembagiannya

1. Badi’ Jinas Roddul ‘ajzi dalam Natsar (bukan syair)
2. Badi’ Jinas Roddul ‘ajzi dalam kalam nadhom
PASAL 2: MENERANGKAN SAJA’

Devinisinya

Pembagian saja’

Urutan saja’ yang baik

SAJA’ TASYTHIR

PASAL BADTI’ JINAS MUWAZANAH
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BADI’ JINAS MUWAZANAH
BADI’ MUMATSALAH

BADI’ QOLB

BADI’ TASYRI’

BADT’ ILTIZAM

BADI’ SARIQOH (PENJIPLAKAN)
Devinisinya

Beberapa hal yang bukan sarigoh
Pembagian sariqoh

Paling jeleknya sarigoh (sarigoh intihal)
Yang disamakan dengan sariqoh intihal
Ighoroh (kalam gubahan)

Hukum Ighoroh

1. Mamduh (Terpuiji)

2. Madzmum (Tidak Terpuiji)

3. Dijauhkan dari tercela

Ilmam/ Salkh

Pembagiannya

PENJIPLAKAN YANG SAMAR
Devinisi sariqoh khofiyah

Cara membuat sarigoh khofiyah

1. An- Naqlu

2. Al- Kholthu

3. Syumulus Tsani

4. Al- Qolbu



5. Tasyabuhul ma’aani
Tingkatan sarigoh khofiyah
BADI’ IQTIBAS

Devinisi Igtibas

Pembagian badi’ iqtibas

1. Muhawwal

2. Tsabithul Ma’ani
Merubah lafadz dalam igtibas
BADI’ TADLMIN, AL-HALLU, AL-‘AQDU
Badi’ Tadlmin

Tadlmin yang paling baik
Pembagian badi’ Tadlmin
Badi’ Al-Aqdu

Badi’ Al-Hallu

Badi’ Talmih

Devinisi Talmih

Tambahan: Nama-nama badi’ dari fan ilmu badi’
Tadznib

Badi’ Tausyi’

Badi’ Tardid

Badi’ Tartib

Badi’ Ikhtiro’

Badi’ Ta’did

Badi’ Tadzriz

Badi’ Tadzbij
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.

Badi’ Istisyhad
Badi’ Idloh
Badi’ I'tilaf
Badi’ Istithrod
Badi’ Thalah
Badi’ Talwih
Badi’ Takhyil
Badi’ Furshoh
Badi’ Tasmith
Badi’ Ta’lil
Badi’ Takhliyah
Badi’ An-Naglu
Badi’ Takhottum
Badi’ Tajrid
Badi’ Istiglal
Badi’ Tahakkum
Badi’ Ta’ridl
Badi’ llghoz
Badi’ Irthiqo’
Badi’ Tanzil
Badi’ Ta’nis
Badi’ Imaa’
Badi’ Husnu bayan
Badi’ Washfu
Badi’ Muroja’ah
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33. Badi’ Takhollush

PASAL: TENTANG UCAPAN YANG TIDAK DIANGGAP
DUSTA

1. Dalam Ihaam

2. Dalam Tahakkum

3. Dalam Tagholi

4. Dalam Mizah

PENUTUP

Penyebab keindahan permulaan kalam
1. Mathla’ Hasan

2. Husnul Qoli

3. Husnu Sabkin

4. Badi’ Baro’atul Istihlal

Penyebab keindahan permulaan kalam
1. Badi’ Takhollush

2. Badi’ Iqtidlob

3. Badi’ Fashlal Khithob

Keindahan akhir kalam

Daftar Pustaka

Penutup

Iklan Cilik.
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Pasal 3: [lmu Ma’ani, Bayan, dan Badi’...........cccccoeeeiviinninnnnn 45
Devinisi IImu Ma’ani.........cccovevieeiiee e see e siee e 45
MaUdNU YA ..o e 45
Faidahnya..........ccoooviiiiic s 46
PeNQArangNYa......c.ccoveieeiiie e 46
Fan 1: IImu Ma’ani ........ccoceeeiieiiiiieenee s e snee s 49
Pembahasannya ... 49
Bab 1: Keadaan Isnad Khobari........ cccccoveviiiiniieneneeieceee, 51
DeVINIST ISNAU ......cooiiiiiiiieie e s 51
DeVvinisi KNODAT ..o 51
Devinisi Ash-shidqu dan Al-Kadzibu...........cccccooviviiiiieinennenn. 52
Pasal 1: Arti Isnad Khobari...........ccooevvvviii i 53
Pasal 2: Tujuan Orang Berbicara...........ccoceovvviinenenencieinen, 54
Pasal 3: Methode Menyampaikan Khobar pada Orang Lain...... 57
Mugtadlo Dhohir dan Mugtadlo Hal .............ccccoeiiiiiiicine, 61
Kalam yang keluar dari Mugtadlo Dhohurul Hal ....................... 62
Menyamakan tanda ingkar dengan ingkar .............cc.ccoeeverenne. .65
Pasal 4: Perabot Taukid .........c.cccoovvviveviiiiie e 68
Kalam Manfi sama dengan kalam Musbat .............cccccoeiiivnnne. 70
Perabot Taukid dalam Kalam Manfi.............ccccoceveviviiinininennn 71
Pasal 5 1Snad AQi. .....cocooeeiiieee 72
Pasal 6 Majaz Aqli.......ccceeeiiiieeieee e 76
BAB 11: MUSNAD ILATH ..o 83
Pasal 1: Membuang Musnad Haih ...........ccccovviiiiiiiiiecies 83
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Tujuan membuang Musnad Haih ...........cccccoveiiiiiiciiee, 84

Pasal 2: Menyebutkan Musnad Haih............cccccooovviiiniivniennnns 92
Tujuan MenyebutKannya ..........ccocveevviieene s 92
Pasal 3: Musnad Ilaih berupa Isim DIOMIr ........cccccooviiiieniennen. 99
TUJUBNNYA .. 99
Pasal 4: Musnad Ilaih berupa Isim Alam...........c..ccoovvnenennne. 104
TUJUBNNYA .. 104
Pasal 5: Musnad Ilaih berupa Isim Maushul...............cc.ccceee. 107
TUJUBNNYA .. 107
Pasal 6: Musnad llaih berupa Isim Isyaroh............c.ccccccocvenne.n. 113
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Pasal 7: Musnad Ilaih dengan Lam Ta’rif.........cccooevoivinnnnnn. 118
TUJUBNNYA ..o sttt sresreenesre s 118
Pembagian Lam Lil ARdZi.........cccoveiiiiieiiiicccece, 118
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TUJUBNNYA .. 124
Pasal 9: Musnad Ilaih berupa Isim Nakiroh.............cc.ccoceeennne. 128
TUJUBNNYA .. 128
Pasal 10: Qoidah Aghlabiyah ...........ccccooviiiiininneee 128
Pasal 11: Musnad llaih dengan sifat ..........cccoovevinnencnennn. 137
TUJUBNNYA ..t 137
Pasal 12: Musnad llaih dengan Taukid...........ccocoovrirenenenne. 139
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TUJUBNNYA .. 141
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TUJUBNNYA .. 143
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TUJUBNNYA . 144
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TUJUBNNYA .. 148
Pasal 17: Mendahulukan Musnad llaih dari musnad................ 150
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Memalingkan tujuan PeNanYa.........c.ccceevveveeieeeeieseeiieseeeennens 162
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